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ABSTRAK

Penumpukan data calon pegawai secara menerusakan memperlambat proses
penerimaan pegawai baru pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero). Salah satu
metode yang dapat digunakan untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut
adalah metode K-Means Clsutering. K-Means Clsutering merupakan salah satu
metode data clustering non hirarki yang membagi data yang ada kedalam bentuk
satu atau lebih cluster / kelompok. Dengan menggunakan metode K-Means
clustering dimana di- cluster berdasarkan nilai criteria kelulusan yang telah
ditentukan, yaitu dengan penentuan nilai awal titik pusat (centroid) dimana nilai
centroid awal mempengerahui nilai centroid berikutnya dan penentuan nilai
cluster berikutnya, apabila cluster sebelumnya memiliki pola yang sama dengan
pola cluster selanjutnya maka perhitungan dihentikan. Sehingga diperoleh hasil
cluster akhir, tetapi sebaliknya jika berbeda dilakukan perhitungkan kembali
sampai batasi terasi yang telah ditentukan. Dari hasil uji coba yang telah

dilakukan diperoleh clustering data dengan lima criteria dan dua kategori.

Kata Kunci: Clustering, K-Means
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BAB |
PENDAHULUAN

1.  Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi sudah semakin berkembang pesat di segala
bidang kehidupan. Banyak sekali data yang dihasilkan oleh teknologi informasi
yang canggih, mulai dari bidang industri, ekonomi, politik, dan pendidikan serta
berbagai bidang kehidupan lainnya. Penerapan teknologi informasi dalam dunia
pekerjaan juga dapat menghasilkan data yang berlimpah mengenai proses
penerimaan pegawai yang dihasilkan.

PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau PT KAI merupakan salah satu
Badan Usaha Milik Negara Indonesiayang menyediakan produk jasa
angkutan dengan menggunakan kereta api. Adapun layanan PT KAI adalah
angkutan penumpang dan barang. Historis data PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) dapat diperoleh berdasarkan data akan bertambah secara terus menerus,
misalnya data penerimaan pegawai. Proses penerimaan pegawai baru pada PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) sangat tinggi menghasilkan data yang berlimpah
berupa profil dari calon pegawai baru tersebut. Tahap selanjutnya calon pegawai
akan melakukan proses seleksi kesehatan awal, sehingga dapat diketahui data
setiap calon pegawai yang akan lanjut ke tahap kesehatan awal. Hal ini akan
terjadi secara berulang pada PT. Kereta Api Indonesia. Penumpukan data calon
pegawai secara menerus akan memperlambat proses penerimaan pegawai baru

pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero).


https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Usaha_Milik_Negara
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_api

Proses seleksi penerimaan pegawai baru secara manual yaitu dengan
menginputkan satu per satu hasil seleksi ke dalam file spreadsheet kemudian
melakukan sorting data calon pegawai baru seringkali menimbulkan beberapa
permasalahan, antara lain membutuhkan waktu yang lama dan ketelitian yang
tinggi. Selain itu, transparansi serta ketidakjelasan metodologi yang digunakan
dalam proses komputasi penerimaan calon pegawai baru juga menjadi salah satu
permasalahan, sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu dalam
proses pengambilan keputusan siapa saja calon pegawai baru yang lulus pada
setiap tahap, berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan secara cepat dan
tepat sasaran.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut adalah metode K-Means Clsutering. K-Means Clsutering
merupakan salah satu metode data clustering non hirarki yang membagi data yang
ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok. Metode ini membagi data
ke dalam cluster/kelompol sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokan ke dalam satu cluster yang sama (Agusta,2007).

Pada penelitian sebelumnya, Asroni (2015) melakukan pembahasan
mengenai penerapan metode K-Means untuk clustering mahasiswa berdasarkan
nilai akademik dengan weka interface studi kasus pada Jurusan Teknik
Informatika UMM Magelang. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa
algoritma K-Means dapat digunakan untuk mengelompokkan mahasiswa

berdasarkan IPK dan beberapa atribut mata kuliah.



Penelitian sebeleumnya, Wicaksono (2016) melakukan implementasi data
mining dalam pengelompokkan data peserta didik di sekolah untuk memprediksi
calon penerima beasiswa dengan menggunakan algoritma K-Means (studi kasus
SMAN 16 Bekasi). Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa algoritma K-Means
dapat digunakan untuk mengelompokkan penerima beasiswa berdasarkan nilai
akademik di sekolah dan gaji orang tua siswa.

Pada penerimaan calon pegawai baru yang dilakukan oleh pihak PT. Kereta
Api Indonesia, dinyatakan lulus dan berhak menjadi pegawai baru harus
memenuhi kriteria sebagai berikut seleksi administrasi, kesehatan awal,
pisikologi, wawancara, dan kesehatan akhir. Berdasarkan latar belakang yang
telah penulis uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk memilih judul
“Penerapan Algoritma K-Means Clustering Untuk Menentukan Penerimaan

Pegawai PT. Kereta Api Indonesia Sumatera Utara”.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat penulis simpulkan bahwa
yang menjadi pokok permasalahan dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana menerapkan metode algoritma algoritma K-Means Clustering
dalam menentukan penerimaan pegawai pada PT. Kereta Api Indonesia.
b. Bagaimana merancang sebuah sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk menentukan penerimaan pegawai dengan menggunakan algoritma K-

Means Clustering.



3. Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penulis melakukan pembatasan
masalah yang akan dibahas sebagai berikut:
a. Penerimaan pegawai dihitung berdasarkan hasil administrasi, kesehatan awal,
pisikologi, wawancara, dan kesehatan akhir.
b. Metode pengelompokan data yang digunakan adalah K-Means Clustering.

c. Program yang dibahas menggunakan pemrograman Visual C# 2010.

4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini dengan menggunakan algoritma K-Means
Clustering adalah sebagai berikut:
a. Untuk menerapkan cara kerja algoritma K-Means Clustering dalam
melakukan pengelompokan terhadap data berdasarkan input yang dimasukkan.
b. Untuk menganalisis dan merancang sistem penentuan pegawai baru dengan

menggunakan K-Means Clustering.

5. Manfaat Penelitian

Adapun Manfaat dari penelitian ini dengan menggunakan algoritma K-Means
Clustering adalah sebagai berikut:
a. Perangkat lunak dapat digunakan oleh PT. Kereta Api Indonesia untuk
menentukan pegawai baru yang akan bekerja.
b. Menciptakan proses penentuan calon pegawai pada PT. Kereta Api Indonesia

menjadi terkomputerisasi.



6.  Metodologi Penelitian
Dalam metodologi penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode

dalam pengumpulan data untuk melengkapi hasil penelitian ini. Adapun metode

tersebut sebagai berikut:

Metodologi Penelitian

A

Studi Pustaka

A

Studi Literatur

A

Metodologi
Pengembangan

A

Perancangan Sistem
(K-Means Clustering)

Gambar 1. Sistematika Penulisan

a. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Studi Pustaka yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari sumber
tertulis berupa buku-buku, artikel ilmiah, dan penelitian-penelitian yang berkaitan

dengan judul penelitian.



2. Studi literature yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari literature,
jurnal, paper, dan bacaan-bacaan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan
judul penelitian.

b. Metode pengembangan dan perancangan sistem pada kasus ini
menggunakan algoritma K-Means Clustering yang merupakan salah satu contoh
metode yang mempartisi data ke dalam cluster atau kelompok sehingga data yang
memiliki karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama
dan data yang mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam

kelompok yang lain..

7.  Sistematika Penulisan
Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab
yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini, akan menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodelogi penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab landasan teori ini, akan memaparkan teori-teori

yang digunakan sebagai panduan dalam menyelesaikan



BAB Il

BAB IV

BAB V

skripsi sesuai dengan judul yang diteliti dan dapat diperoleh
dari berbagai sumber.

ANALISA MASALAH DAN RANCANGAN PROGRAM

Pada bab analisa masalah dan rancangan program ini,
menjelaskan tentang gambaran pembahasan permasalahan
yang terjadi serta perancangan sistem Yyang ingin
diselesaikan.

IMPLEMENTASI DAN ANALISA H

ASIL UJI COBA PROGRAM

Pada bab implementasi dan analisa hasil uji coba program
ini, membahas tentang hasil implementasi yang dibuat serta
melakukan analisa terhadap hasil tersebut.

PENUTUP

Pada bab penutup ini, berisi tentang kesimpulan dan saran
yang diperoleh dari hasil penelitian untuk pengembangan

serta perbaikan yang di perlukan dari hasil penelitian ini.



BAB I

LANDASAN TEORI

1. Data Mining

Data mining merupakan suatu metode untuk meolah data yang mana
menentukan pola tersembunyi dari data tersebut. Pengolahan data yang dihasilkan
dari suatu metode data mining ini dapat digunakan untuk mengambil beberapa
keputusan. Pengolahan data yang membutuhkan skala besar, sehingga data mining
mempunyai peranan penting dalam berbagai bidang seperti industri, keuangan,
cuaca, ilmu dan teknologi (Ong, 2013). Data mining dapat diterapkan pada
database dan menyimpan berbagai informasi, tetapi jenis pola yang akan
ditemukan dapat ditentukan oleh berbagai fungsi data mining seperti deskripsi
class/konsep, asosiasi, analisa korelasi, klasifikasi, prediksi, analisa cluster dan
lain-lain (Dash et al., 2010).

Ada berbagai penerapan algoritma yang digunakan dalam data mining
untuk dapat menentukan pola dari data yang ingin dianalisa, yang mana data yang
diproses secara otomatis akan menentukan pola yang sederhana terhadap data
yang besar dengan menggunakan beberapa hasil yang telah ditetapkan oleh
pengguna (Ndehedehe et al., 2013).

1) Pengelompokan Data mining
Data miningdibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas yang dapat

dilakukan, yaitu (Larose, 2005) :



a.Deskripsi (Description)
Terkadang penelitian analisis secara sederhana ingin mencoba mencari cara untuk
menggambarkan pola dan kecenderungan yang terdapat dalam data. Sebagai
contoh, petugas pengumpulan suara mungkin tidak dapat menemukan keterangan
8atau fakta bahwa siapa yang tidak cukup profesional akan sedikit didukung
dalam pemilihan presiden. Deskripsi dari pola dan kecenderungan sering

memberikan kemungkinan penjelasan untuk suatu pola atau kecenderungan.

b.Estimasi (Estimation)
Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variabel target estimasi lebih ke
arah numerik daripada ke arah kategori. Model dibangun menggunakan record
lengkap yang menyediakan nilai dari variabel target sebagai nilai prediksi.
Selanjutnya, pada peninjauan berikutnya estimasi nilai dari variabeltarget dibuat
berdasarkan nilai variabel prediksi. Sebagai contoh, akan dilakukan estimasi
tekanan darah sistolikpada pasien rumah sakit berdasarkan umur pasien, jenis
kelamin, indeks berat badan, dan level sodium darah. Hubungan antara tekanan
darah sistolik dan nilai variabel prediksi dalam proses pembelajaran akan
menghasilan model estimasi. Model estimasi yang dihasilkan dapat digunakan

untuk kasus baru lainnya.

c.Prediksi (Prediction)
Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa dalam

prediksi nilai dari hasil akan ada di masa datang. Contoh prediksi dalam bisnis
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dan penelitian adalah prediksi harga beras dalam tiga bulan yang akan
datang,prediksi persentase kenaikan kecelakaan lalu lintas tahundepan jika batas
bawah kecepatan dinaikkan.Beberapa metode dan teknik yang digunakan dalam

Klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan untuk prediksi.

d.Klasifikasi (Classification)
Dalam Klasifikasi, terdapat target variabel Kkategori. Sebagai contoh,
penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu pendapatan
tinggi, pendapatan sedang dan pendapatan rendah.Contoh lain klasifikasi dalam
bisnis dan penelitian adalah menentukan apakah suatu transaksi kartu kredit
merupakan transaksi yang curang atau bukan, memperkirakan apakah suatu
pengajuan hipotek oleh nasabah merupakan suatu kredit yang baik atau buruk, dan

mendiagnosis penyakit seorang pasien untuk mendapatkan kategori penyakit apa.

e.Pengklusteran(Clustering)
Pengklusteran merupakan pengelompokan record , pengamatan atau
memperhatikan dan membentuk kelas objek—objekyang memiliki kemiripan.
Cluster adalah kumpulan record yang memiliki kemiripan satu dengan yang
lainnya dan memiliki ketidak miripan dengan record —record dalam clusterlain.
Pengklusteran berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanya variabel target dalam
Pengklusteran. Pengklusteran tidak mencoba untuk melakukan Kklasifikasi,
mengestimasi, atau memprediksi nilai dari variabel target. Akan tetapi, algoritma

Pengklusteran mencoba untuk melakukan pembagian terhadap keseluruhan data
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menjadi kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan (homogen), yang mana
kemiripan record dalam satu kelompok akan bernilai maksimal, sedangkan
kemiripan dengan record dalam kelompok lain akan bernilai minimal.Contoh
Pengklusteran dalam bisnis dan penelitian adalah melakukan Pengklusteran
terhadap ekspresi dari gen, untuk mendapatkan kemiripan perilaku dari gen dalam
jumlah besar. Mendapatkan kelompok—kelompokkonsumen untuk target
pemasaran dari suatu produk bagi perusahaan yang tidak memiliki dana
pemasaran yang besar, dan untuk tujuan audit akuntansi, yaitu melakukan

pemisahan terhadap perilaku finansial dalam keadaan baik atau mencurigakan.

f.Asosiasi (Assosiation)
Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan atribut yang muncul dalam
satu waktu. Dalam dunia bisnis lebih umum disebut analisis keranjang belanja.
Contoh asosiasi dalam bisnis dan penelitian adalah menemukan barang dalam
supermarket yang dibeli secara bersamaan dan barang yang tidak pernah dibeli
secara bersamaan, dan meneliti jumlah pelanggan dari perusahaan telekomunikasi
seluler yang diharapkan untuk memberikan respons posistif terhadap penawaran

upgrade layanan yang diberikan.

2. Proses Data Mining

Fase-fase dimulai dari data mentah dan berakhir dengan pengetahuan atau
informasi yang telah diolah, yang didapatkan sebagai hasil dari tahapan-tahapan

berikut:
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. Data Cleansing, juga dikenal sebagai data cleansing, ini adalah sebuah fase
dimana data-data tidak lengkap, mengndung error dan tidk konsisten
dibuang dari koleksi data, sehingga data yang telah bersih relevan dapat
digunakan untuk diproses ulang untuk penggalian pengetahuan(discovery
knowledge)

. Data Integration, pada tahap ini terjadi integrasi data,dimana sumber-
sumber data yang berulang(multiple data), file-file yang berulang(multiple
file), dapat dikombinasikan dan digabungkan kedalam suatu sumber.

. Data Selection, pada langkah ini, data yang relevan terhadap analisis dapat
dipilih dan diterima dari koleksi data yang ada.

. Data Transformation, juga dikenal sebagai data consolidation. Pada tahap
ini, dimana data-data yang telah terpilih, ditransformasikan kedalam
bentuk-bentuk yang cocok untuk prosedur penggalian (meaning proedure)
dengan cara melakukan normalisasi dan agregasi data.

. Data Mining, tahap ini adalah tahap yang paling penting, dengan
menggunakan teknik-teknik yang diaplikasikan untuk mengekstrak pola-
pola potensial yang berguna.

. Pattern Evaluation, pada tahap ini, pola-pola menarik dengan jelas
mempresentasikan pengetahuan telah diidentifikasi berdasarkan measure
yang telah diberikan.

Knowledge Representation, ini merupakan tahap terakhir dimana

pengetahuan yang telah ditemukan secara visual ditampilkan kepada
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user.Tahap penting ini menggunakan teknik visualisasi untuk membantu

user dalam mengerti dan menginterpresentasikan hasil dari data mining.

3. Proses Pencarian Pola dalam Data Mining

Proses pencarian pola atau bisa dikatakan sebagai proses penambangan
data penting. Seperti menambang pada umumnya yang memerlukan pencarian
untuk mendapatkan sesuatu yang penting. Nah berikut proses pencarian pola
dalam menemukan data penting.

1. Pembersihan data

Proses pencarian pola yang pertama adalah proses pembersihan data.
Pembersihan data berupa penghapusan data pengganggu atau data yang tidak
penting serta mengisi data yang hilang.

2. Integrasi data

Setelah pembersihan data, proses selanjutnya yaitu integrasi data. Integrasi
data merupakan proses penggabungan beberapa sumber data yang ada.

3.Pemilihan data

Pencarian pola selanjutnya dalam adalah pemilihan data. Data-data yang
relevan nantinya dipilih dan dikumpulkan.
4. Transformasi data

Setelah itu proses selanjutnya adalah transformasi data. Jadi dari
banyaknya data, nantinya akan diproses dan ditransformasi ke dalam format
tertentu, format yang akan digunakan dalam penggalian data. 5.Penggalian data
Dalam proses satu ini, data akan diolah menggunakan metode yang cerdas dan

canggih sehingga akan menghasilkan ekstraksi pola tertentu.
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6. Evaluasi pola
Proses selanjutnya yaitu evaluasi pola. Dari pola-pola yang ditemukan, nantinya
akan dikenali pola-pola yang menarik. Pola-pola menarik tersebut lah yang akan
diambil.

7. Penyajian pola
Setelah ditemukan pola yang menarik, pola tersebut kemudian akan

divisualisasikan ke pengguna.

5. Kelebihan Data Mining

Data mining merupakan sebuah proses interatif dan interaktif untuk
mendapatkan sebuah pola baru yang menarik. Pola tersebut tentunya akan sangat
bermanfaat. Model yang dihasilkan dari proses data mining biasanya sudah
sempurna sehingga dapat digeneralisasi untuk kepentingan di masa depan. Karena
prosesnya yang cukup panjang dan rumit, maka dari proses awal biasanya akan
menghasilkan sesuatu yang baru, yang tidak diketahui sebelumnya. Sesuatu yang
baru ini akan menambah pengetahuan para pengguna ataupun peneliti dan
tentunya akan sangat bermanfaat karena dapat digunakan untuk melakukan
tindakan tertentu. Penggalian data juga sering dikatakan sebagai proses interaktif
dan interatif. Proses interaktif maksudnya yaitu proses yang masih memerlukan
interaksi manusia agar bisa terlaksana. Sedangkan proses interatif, maksudnya
adalah proses yang tidak hanya dilakukan sekali, perlu proses yang berulang-
ulang untuk mendapatkan data penting yang dimaksud. Kelebihannya membuat

analisa suatu data besar menjadi semakin mudah. Pencarian pola baru atau trend
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baru bisa dilakukan dengan mudah sehingga bisa membantu mengambil
keputusan di masa yang akan datang atau bisa memprediksi data tertentu sehingga
bisa menganalisis apa yang harus dilakukan.

Suatu proses pengelompokkan data serupa ke dalm beberapa kelompok
yang berbeda atau membentuk partisi dari suatu data set ke dalam bentuk data sub
set, sehingga data yang telah dibentuk dalam sub set tersebut memiliki arti yang
bermanfaat yang mana disebut sebagai clustering. Suatu cluster terdiri dari
kumpulan benda-benda yang mirip antara satu dengan yang lainnya dan berbeda
dengan suatu benda yang terdapat pada cluster lainnya.

Pada proses ini dilakukan pengelompokkan objek ke dalam bentuk subset
yang memiliki arti dalam konsep masalah tertentu itulah yang disebut dengan
analisis clustering. Clustering tidak sama dengan Klasifikasi yang mana clustering
tidak berdasarkan pada kelas yang sudah ada. Metode yang mempelajari tentang
unsupervised karena tidak adanya informasi yang disajikan dalam bentuk
pernyataan benar untuk objek apa pun, hal tersebut disebut dengan clustering.
Sehingga dapat ditemukan hubungan dari sebelumnya yang tidak diketahui di
dalam suatu data set yang kompleks.

Analisis clustering merupakan teknik analisis yang multivariasi dimana
dilakukan untuk mencari dan mengorganisir suatu informasi tentang variabel,
sehingga secara relatif dapat ditentukan kelompokmya ke dalam bentuk kelompok
yang homogen atau ter-cluster. Cluster yang dibentuk merupakan metode

kedekatan yang secara internal harus berupa homogen yang mana anggota sama
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dengan anggota yang lain dan secara eksternal tidak sejenis yang mana anggota

tidak sama dengan anggota yang lain.

Syarat Clustering

Menurut Han dan Kamber, 2012, syarat sekaligus tantangan yang harus dipenuhi

oleh suatu algoritma clustering adalah :

1. Skalabilitas

Suatu metode clustering harus mampu menangani data dalam jumlah yang
besar. Saat ini data dalam jumlah besar sudah sangat umum digunakan dalam
berbagai bidang misalnya saja suatu database. Tidak hanya berisi ratusan objek,

suatu database dengan ukuran besar bahkan berisi lebih dari jutaan objek.

2. Kemampuan analisa beragam bentukdata

Algortima klasteriasi harus mampu dimplementasikan pada berbagai macam

bentuk data seperti data nominal, ordinal maupun gabungannya.

3. Menemukan cluster dengan bentuk yang tidak terduga

Banyak algoritma clustering yang menggunakan metode Euclidean atau
Manhattan yang hasilnya berbentuk bulat. Padahal hasil clustering dapat
berbentuk aneh dan tidak sama antara satu dengan yang lain. Karenanya
dibutuhkan kemampuan untuk menganalisa cluster dengan bentuk apapun pada

suatu algoritma clustering.
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3. Kemampuan untuk dapat menangani noise

Data tidak selalu dalam keadaan baik. Ada kalanya terdapat data yang rusak,
tidak dimengerti atau hilang. Karena system inilah, suatu algortima clustering

dituntut untuk mampu menangani data yang rusak.

4. Sensitifitas terhadap perubahan input

Perubahan atau penambahan data pada input dapat menyebabkan terjadi
perubahan pada cluster yang telah ada bahkan bisa menyebabkan perubahan yang
mencolok apabila menggunakan algoritma clustering yang memiliki tingkat

sensitifitas rendah.

5. Mampu melakukan clustering untuk data dimensi tinggi

Suatu kelompok data dapat berisi banyak dimensi ataupun atribut. Untuk itu
diperlukan algoritma clustering yang mampu menangani data dengan dimensi

yang jumlahnya tidak sedikit.

6. Interpresasi dan kegunaan

Hasil dari clustering harus dapat diinterpretasikan dan berguna.
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2. Metode Clustering

Metode Clustering merupakan salah satu metode analisis data utama untuk
membantu mengidentifikasikan pengelompokkan objek data dari dataset.
Clustering merupakan klasifikasi tanpa pengawasan dan merupakan proses partisi
sekumpulan objek data dari satu set menjadi beberapa kelas. Hal ini dapat
dilakukan dengan menerapkan berbagai persamaan dan langkah-langkah
mengenai jarak algoritma, yaitu dengan Euclidean Distance (Venkateswarlu &
Raju, 2013: 9). Mempartisi dataset menjadi beberapa subset atau kelompok
sedemikian serupa sehingga elemen-elemen dari suatu kelompok tertentu
memiliki set properti yang dibagikan bersama, dengan tingkat similaritas yang
tinggi dalam satu kelompok dan tingkat similaritas antar kelompok yang rendah.
Disebut juga dengan unsupervised learning. Jika diberikan sejumlah titik data
yang masingmasing mempunyai sejumlah atribut, dan dengan menggunakan satu
ukuran similaritas, dapat ditemukan klaster-klaster sedemikian sehingga titik-titik
data dalam satu klaster mempunyai similaritas yang lebih besar. Titik-titik data
dalam klaster yang berbeda mempunyai similaritas yang kecil. Ukuran similaritas
yang digunakan adalah Euclidean Distance jika atributnya continue (Hermawati,
2013: 16). Analisis cluster merupakan teknik multivariat yang mempunyai tujuan
utama untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang
dimilikinya. Analisis cluster mengklasifikasi objek sehingga setiap objek yang
paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama.
Kelompok-kelompok yang terbentuk memiliki homogenitas internal yang tinggi

dan heterogenitas eksternal yang tinggi. Fokus dari analisis cluster adalah
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membandingkan objek berdasarkan set variabel, hal inilah yang menyebabkan
para ahli mendefinisikan set variabel sebagai tahap kritis dalam analisis cluster.
Set variabel cluster adalah suatu set variabel yang merepresentasikan karakteristik
yang dipakai objek-objek. Menurut Han dkk. (2011: 444), analisis cluster adalah
proses partisi sekumpulan objek data ke subset. Masing-masing bagian adalah
cluster, sehingga objek dalam sebuah cluster mirip satu sama lain. Namun berbeda
dengan objek dalam cluster lainnya. Set cluster yang dihasilkan dari analisis
cluster dapat disebut sebagai pengelompokkan. Dalam konteks ini, metode
pengelompokkan yang berbeda dapat menghasilkan Clustering yang berbeda pada
set data yang sama. Partisi tidak dilakukan oleh manusia, tetapi dengan algoritma
Clustering,maka, Clustering berguna dalam mengarahkan pada penemuan
kelompok yang sebelumnya tidak diketahui dalam data. Metode Clustering
merupakan proses untuk menemukan kelompok dalam data. Tujuannya bukan
untuk memprediksi variabel kelas target, namun untuk sekedar memperoleh
pengelompokkan pada data. Misalnya, pelanggan dari perusahaan dapat
dikelompokkan berdasarkan perilaku konsumen. Proses membagi data menjadi
kelompok-kelompok yang bermakna disebut Clustering. Dalam banyak kasus
tidak dapat diketahui kelompok apa yang harus dicari dan dengan demikian
kelompok tersebut sulit untuk diidentifikasi. Kelompok kelompok yang
diidentifikasi disebut sebagai klaster. Tugas data mining Clustering dapat
digunakan dalam dua kelas yang berbeda untuk menggambarkan satu set data
yang diberikan dan sebagai langkah preprocessing pada algoritma prediksi lainnya

(Kotu & Deshpande, 2015: 217). Terdapat perbedaan antara metode Clustering
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dan algoritma Clustering. Sebuah metode Clustering merupakan strategi umum
yang diterapkan untuk memecahkan masalah Clustering. Sedangkan algoritma
Clustering hanya sebuah contoh dari metode. Semua algoritma Clustering pada
dasarnya dapat dikategorikan ke dalam dua kategori utama. Yaitu partisi dan
hirarki. Salah satu algoritma yang termasuk ke dalam partisi adalah K-Means
(Soni & Ganatra, 2012:
64).

Kekurangan dan Kelebihan K-Means
Ada beberapa kelebihan pada algoritma k-means, yaitu:
a.Mudah untuk diimplementasikan dan dijalankan.
b.Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan pembelajaran ini relatif cepat.
c.Mudah untuk diadaptasi.

d.Umum digunakan.

Algoritma k-means memiliki beberapa kelebihan, namun ada kekurangannya juga.
Kekurangan dari algoritma tersebut yaitu :

a.) Sebelum algoritma dijalankan, k buah titik diinisialisasi secara random
sehingga pengelompokkan data yang dihasilkan dapat berbeda-beda. Jika nilai
random untuk inisialisasi kurang baik, maka pengelompokkan yang dihasilkan

pun menjadi kurang optimal.

b.)Dapat terjebak dalam masalah yang disebut curse of dimensionality. Hal ini

dapat terjadi jika data pelatihan memiliki dimensi yang sangat tinggi (Contoh jika
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data pelatihan terdiri dari 2 atribut maka dimensinya adalah 2 dimensi. Namun
jika ada 20 atribut, maka akan ada 20 dimensi). Salah satu cara kerja algoritma ini
adalah mencari jarak terdekat antara k buah titik dengan titik lainnya. Jika
mencari jarak antar titik pada 2 dimensi, masih mudah dilakukan. Namun
bagaimana mencari jarak antar titik jika terdapat 20 dimensi. Hal ini akan menjadi

sulit.

c.)Jika hanya terdapat beberapa titik sampel data, maka cukup mudah untuk
menghitung dan mencari titik terdekat dengan k titik yang diinisialisasi secara
random. Namun jika terdapat banyak sekali titik data (misalnya satu milyar buah
data), maka perhitungan dan pencarian titik terdekat akan membutuhkan waktu
yang lama. Proses tersebut dapat

dipercepat, namun dibutuhkan struktur data yang lebih rumit seperti kD-Tree atau

hashing.

3. K-Means

K-Means adalah suatu metode penganalisaan data atau metode Data Mining yang
melakukan proses pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan merupakan salah
satu metode yang melakukan pengelompokan data dengan sistem partisi. Metode
k-means berusaha mengelompokkan data yang ada ke dalam beberapa kelompok,
dimana data dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama
lainnya dan mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada di dalam

kelompok yang lain. Dengan kata lain, metode ini berusaha untuk meminimalkan
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variasi antar data yang ada di dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi

dengan data yang ada di cluster lainnya.

Objective function yang berusaha diminimalkan oleh k-means adalah:

J (U, V) = SUM (k=1 to N) SUM (i=1to c) (a_ik * (x_k, v_i)"2)

dimana:

U : Matriks keanggotaan data ke masing-masing cluster yang berisikan nilai 0 dan
1

V : Matriks centroid/rata-rata masing-masing cluster

N : Jumlah data

¢ : Jumlah cluster

a_ik : Keanggotaan data ke-k ke cluster ke-i

X_k : data ke-k

v_i : Nilai centroid cluster ke-i

Prosedur yang digunakan dalam melakukan optimasi menggunakan k-means
adalah sebagai berikut:

Step 1. Tentukan jumlah cluster

Step 2. Alokasikan data ke dalam cluster secara random

Step 3. Hitung centroid/rata-rata dari data yang ada di masing-masing cluster.
Step 4. Alokasikan masing-masing data ke centroid/rata-rata terdekat

Step 5. Kembali ke Step 3, apabila masih ada data yang berpindah cluster atau

apabila perubahan nilai centroid, ada yang di atas nilai threshold yang ditentukan
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atau apabila perubahan nilai pada objective function yang digunakan, di atas nilai
threshold yang ditentukan

Centroid/rata-rata dari data yang ada di masing-masing cluster yang dihitung pada
Step 3. didapatkan menggunakan rumus sebagai berikut:

V_ij = SUM (k=0 to N_i) (x_kj) / N_i

dimana:

I,k : indeks dari cluster

J : indeks dari variabel

V_ij : centroid/rata-rata cluster ke-i untuk variabel ke-j

x_Kj : nilai data ke-k yang ada di dalam cluster tersebut untuk variabel ke-j

N_i : Jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i

Sedangkan pengalokasian data ke masing-masing cluster yang dilakukan pada
Step 4. dilakukan secara penuh, dimana nilai yang memungkinkan untuk a_ik
adalah 0 atau 1. Nilai 1 untuk data yang dialokasikan ke cluster dan nilai 0 untuk
data yang dialokasikan ke cluster yang lain. Dalam menentukan apakah suatu data
teralokasikan ke suatu cluster atau tidak, dapat dilakukan dengan menghitung
jarak data tersebut ke masing-masing centroid/rata-rata masing-masing cluster.
Dalam hal ini, a_ik akan bernilai 1 untuk cluster yang centroidnya terdekat
dengan data tersebut, dan bernilai 0 untuk yang lainnya.

Referensi:

J. B. MacQueen (1967): “Some Methods for classification and Analysis of
Multivariate Observations, Proceedings of 5-th Berkeley Symposium on

Mathematical Statistics and Probability”, Berkeley, University of California Press,
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1:281-297
J. A. Hartigan (1975) “Clustering Algorithms”. Wiley.
J. A. Hartigan and M. A. Wong (1979). “A K-Means Clustering Algorithm”.

Applied Statistics 28 (1): 100-108.

Kelebihan k-means

1. Mudah dilakukan saat pengimpelementasian dan di jalankan.

2. Waktu yang di butuhkan untuk melakukan pembelajaran relatif lebih
cepat.

3. Sangat fleksibel, adaptasi yang mudah untuk di lakukan

4. Sangat umum penggunaannya.

5. Menggunakan prinsip yang sederhana dapat di jelaskan dalam non-
statistik.

Kekurangan dari k-means:

1. Sebelum algoritma di jalankan, titik K diinisialisasikan secara random
sehingga pengelompokan data yang di dapatkan bisa berbeda-beda.
Namun apabila nilai yang diperoleh acak untuk penginisialisasi kurang
baik maka pengelompokan yang didapatkn menjadi tidak optimal.

2. Apabila terjebak dalam kasus yang biasanya di sebut dengan curse of
dimensionality. Hal ini pun akan terjadi apabila salah satu data untuk
melakukan pelatihan mempunyai dimensi yang sangat banyak, sebagai
contoh; jika ada data pelatihan yang terdiri dari 2 buah atribut saja maka

dimensinya ada 2 dimensi pula, namun akan berbeda jika ada 20 atribut
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maka akan ada 20 dimensi yang di miliki. Adapun salah satu dari cara
kerja algoritma cluster ini ialah untuk mencari jarak terdekat dari antara k
titik dangan titik lainnya. Apabila ingin mencari jarak untuk antar titik dari
2 dimensi hal itu masih mudah untuk di lakukan, namun bagaimana
dengan 20 buah dimensi hal tersebut akan menjadi lebih sulit untuk di
lakukan pencarian jarak.

3. Apabila hanya ada terdapat beberapa buah titik sampel data yang ada,
maka hal yang mudah untuk melakukan penghitungan dan mencari jarak
titik terdekat dengan Kk titik yang telah di lakukan inisialisasi yang secara
acak. Namun jika ada banyak titik data, misalkan satu juta data, maka
perhitungan dan pencarian titik terdekat akan sangat membutuhkan waktu
yang lama. Proses tersebut dapat dipercepat namun dibutuhkan sebuah
struktur data yang lebih rumit seperti kD-tree atau hashing untuk
melakukan proses tersebut.

4. Adanya penggunaan k buah random, tidak ada jaminan untuk menemukan

kumpulan cluster yang optimal.

3.1 Metode K-Means

Dari beberapa teknik yang paling sederhana dan umum dikenal adalah clustering
k-means. Dalam teknik ini, objek-objek dikelompokan ke dalam K kelompok atau
cluster. Untuk melakukan clustering ini, nilai k harus ditentukan terlebih dahulu.
Biasanya user atau pemakai sudah mempunyai informasi awal tentang objek yang

sedang dipelajari, termasuk berapa jumlah cluster yang paling tepat.
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Secara detail dapat digunakan ukuran ketidakmiripan untuk pengelompokan
objek. Ketidak miripan dapat diterjemahkan dalam konsep jarak. Jika dua objek
atau data titik cukup dekat, maka dua objek itu mirip. Semakin dekat semakin
tinggi kemiripannya. Hasil klastering dikatakan baik jika nila interclass similiarity
(kesamaan antar kelas/ WV C (withing cluster variation) tinggi dan nilai interclass
similarity (kesamaan antar kelas/ BVC (between cluster variation) rendah. Nilai
WV C dapat dilihat dari nilai SSE-nya sedangkan BVC dihitung dengan rumus :

BVC =d(ml,m2,...,mn) dimana d adalah jarak antara centroid .

3.2. Algoritma K-Means

Pertama kali algoritma K-Means diperkenalkan oleh Mac Queen JB pada
tahun 1976. Algoritma ini merupakan salah satu algoritma yang non hierarchi
yang mana umum digunakan. Algoritma ini juga merupakan bentuk teknik
penyekatan atau partisi yang membagi dan memisahkan suatu objek ke suatu
daerah tertentu ke dalama daerah yang terpisah. Di dalam algoritma K-Means,
pada setiap objek yang telah dimasukkan ke dalam suatu kelompok tertentu yang
selanjutnya ke satu tahapan objek berikutnya yang akan berpindah ke kelompok
lain.

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma data clustering yang
tidak hirarki, untuk membentuk suatu partisi data ke dalam bentuk satu atau lebih
cluster. Algoritma ini membagi objek ke dalam cluster, sehingga data yang
mempunyai karakteristik yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang

sama dan juga mempunyai karakteristik tidak memliki kesamaan atau berbeda,
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maka dikelompokkan pada kelompok lain yang mempunyai kesaaman dengan
kelompok yang berbeda itu juga. (Giyanto dan Heribertus, 2008).

Adapun proses clustering dimulai dengan melakukan identifikasi pada data
yang akan dianalisa secara cluster, Xjj I =1, ... ,n; j =1, ... , m), dimana n
adalah jumlah data yang akan di-cluster dan m adalah jumlah variabel. Pada
iterasi awal, centroid pada setiap cluster ditetapkan secara bebas (random), cx; (k
=1,...,k j=1, ..., m). Selanjutnya, menghitung jarak pada data ke — | (xi),
centroid cluster pada data ke — k (ck), disebut dengan (dix), sehingga formula yang

digunakan adalah formula Euclidean sebagai berikut:

dik = \/Z;’ll(cl} - ij)z ....................................................

(2.1)
Dimana : dik = centroid cluster pada data ke — k
cij = datayangakandi-cluster;k=1,...,k;j=1,..., m.
ckj = cluster yang dilakukan secara random;

k=1,....kj=1,...,m.
Di dalam suatu data yang akan menjadi anggota dari suatu cluster ke — k
yang jika data tersebut ke cluster centroid pada data ke — k yang memiliki nilai
paling kecil apabila dibandingkan dnegan jarak ke cluster centroid lainnya.

Sehingga, kasus tersebut dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

. 2
Mlnzllg=1 dik = \/Z;n:l(cl} — ij) ......................................

(2.2)
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Nilai pada cluster centroid yang dihasilkan dapat dihitung dengan cara
menghitung nilai rata-rata dari data-data tersebut yang merupakan anggota pada
cluster itu:

_Iaxi
Gl = T

(2.3)

Dimana : Xijj € cluster data ke — k

p jumlah anggota cluster data ke — k

Pada dasarnya, algoritma K-Means merupakan algoritma clustering yang

secara umum dilakukkan secara beberapa tahap adalah sebagai berikut:
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START

A 4
Jumlah
cluster k

Hitung titik centroid (k)

y

Hitung jarak antara
titik centroid (k)

y

Kelompokkan
berdasarkan jarak
minimum

Posisi centroid sama?

Gambar 2. Algoritma K-Means Secara Umum

. Menentukan berapa jumlah anggota cluster (k) yang akan dibentuk.

. Menentukan nilai k yaitu centroid (titik pusat dari suatu cluster) awal
secara random.

. Menghitung jarak pada setiap data ke dalam masing-masing centroid.

. Menentukan posisi centroid yang baru dengan menghitung nilai rata-rata
dari suatu data pada centroid yang sama.

. Apabila posisi centroid yang baru dan centroid sebelumnya tidak sama,

maka lakukan kembali tahap 3.
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Berikut adalah contoh kasus cluster dengan menggunakan algoritma K-
Means:
Suatu kasus terdiri dari 10 data yang dikelompokkan ke dalam x dan y dengan
jumlah cluster (K) adalah 3.

Tabel 1: Sampel Data

Data
Data ke-i Cluster

X y
1 2 1
2 1 2
3 4 3
4 5 4
5 3 1
6 2 1
7 1 2
8 4 3
9 5 4
10 3 1

Langkah penyelesaian kasus dengan menggunakan algoritma K-Means adalah
sebagai berikut:
1. Ada 2 cluster yang akan dibentuk.
2. Menentukan nilai k yaitu centroid (titik pusat dari suatu cluster) awal
secara random.

Tabel 2: Data Centroid Awal

Data Cluster
ke-i
X y
1 2 1
3 4 3
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3. Menghitung jarak pada setiap data ke dalam masing-masing centroid.

a. Cluster pertama

di; =J(2-2)2+(1-1)2=0

di, =1 —4)2+(2—-3)2 =283
Sehingga diperoleh iterasi pertama adalah sebagai berikut:

Tabel 3: Cluster Iterasi 1

Dat Data Iterasi 1 Jarak
kz-? Cluster 1 2 Terpendek Kelompok
X Y

1 2 1 0 2.828427 0 Cl
2 1 2 | 1414214 | 3.162278 | 1.414214 C1
3 4 3 | 2828427 0 0 C2
4 5 4 | 4.242641 | 1.414214 | 1.414214 C2
5 3 1 1 2.236068 1 C1l
6 2 1 0 2.828427 0 C1
7 1 2 | 1414214 | 3.162278 | 1.414214 C1
8 4 3 |2.828427 0 0 C2
9 5 4 | 4.242641 | 1.414214 | 1.414214 C2
10 3 1 1 2.236068 1 Cl

4. Menentukan posisi centroid yang baru dengan menghitung nilai rata-rata
dari suatu data pada centroid yang sama.

_@+1+3+142+43)

C., =
11 6
A+2+14+142+1)
C12 = = 1.33
6
(4+5+4+5)
21 — = 4‘.5
4
(B+4+3+4)

Cyy = 3.5
22 6



Tabel 4: Data Centroid lterasi 1

Data Cluster

ke-i X y
1 2 1.33
3 45 3.5
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Untuk perhitungan jarak pada setiap masing-masing data centroid adalah

sebagai berikut:

Tabel 5: Cluster lIterasi 2

Data Output
Data Cluster Jarak Terpendek Kelompok
ke-i X y c1 c2
1 2 1 033 | 3.535534 0.33 c1
2 1 2 | 1203703 | 3.807887 | 1.203702621 c1
3 4 3 | 2.605552 | 0.707107 | 0.707106781 c2
4 S 4 | 401608 | 0707107 | 0.707106781 c2
S 3 1 | 1.053043 | 2.915476 | 1.053043209 c1
6 2 1 0.33 3.535534 0.33 c1
7 1 2 | 1.203703 | 3.807887 | 1.203702621 c1
8 4 3 | 2.605552 | 0.707107 | 0.707106781 c2
9 5 4 | 401608 | 0707107 | 0.707106781 c2
10 3 1 | 3162278 | 2.915476 | 2.915475947 c1

Dari penyelesaian kasus di atas, dapat dianalisa bahwa cluster dari iterasi 1

dan cluster 2 memiliki kesamaan kelompok cluster, sehingga untuk menghitung

cluster selanjutnya dihentikan.

Ada beberapa kelebihan pada algoritma k-means, yaitu:



33

1. Mudah untuk diimplementasikan dan dijalankan.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan pembelajaran ini
relatif cepat.

3. Mudah untuk diadaptasi.

4. Umum digunakan.

Algoritma k-means memiliki beberapa kelebihan, namun ada kekurangannya juga.

Kekurangan dari algoritma tersebut yaitu :

1. Sebelum algoritma dijalankan, k buah titik diinisialisasi secara random
sehingga pengelompokkan data yang dihasilkan dapat berbeda-beda. Jika
nilai random untuk inisialisasi kurang baik, maka pengelompokkan yang
dihasilkan pun menjadi kurang optimal.

2. Dapat terjebak dalam masalah yang disebut curse of dimensionality. Hal
ini dapat terjadi jika data pelatihan memiliki dimensi yang sangat tinggi
(Contoh jika data pelatihan terdiri dari 2 atribut maka dimensinya adalah 2
dimensi. Namun jika ada 20 atribut, maka akan ada 20 dimensi). Salah
satu cara kerja algoritma ini adalah mencari jarak terdekat antara k buah
titik dengan titik lainnya. Jika mencari jarak antar titik pada 2 dimensi,
masih mudah dilakukan. Namun bagaimana mencari jarak antar titik jika
terdapat 20 dimensi. Hal ini akan menjadi sulit.

3. Jika hanya terdapat beberapa titik sampel data, maka cukup mudah untuk
menghitung dan mencari titik terdekat dengan k titik yang diinisialisasi

secara random. Namun jika terdapat banyak sekali titik data (misalnya
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satu milyar buah data), maka perhitungan dan pencarian titik terdekat akan
membutuhkan waktu yang lama. Proses tersebut dapat dipercepat, namun

dibutuhkan struktur data yang lebih rumit seperti kD-Tree atau hashing.
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ANALISA DAN PERANCANGAN PROGRAM

1.  Datayang Digunakan
Adapun data yang digunakan adlah data dari penerimaan calon pegawai dari
PT Kereta Api Indonesia (Persero), dengan menggunakan sampel 30 calon

pegawai, dan 5 kategori standar kelulusan.

2. Metode Penelitian
Pada penelitian ini, dalam penyelesaian masalah dilakukan beberapa metode

penelitian adalah sebagai berikut:

Metodologi Penelitian

4

Studi Pustaka

Wawancara

A

Analisa Data

4

Perancangan Sistem
(K-Means Clustering)

Gambar 3. Metodologi Penelitian
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2.a.  Studi Pustaka

Kegiatan ini dilakukan mengacu pada buku-buku yang saling berkaitan
dengan permasalahan atau kasus yang dibahas dalam tugas akhir ini dan yang
mendukung beberapa kelengkapan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.
Adapun langkah-langkah studi pustaka yang dilakukan adalah mencari gambaran
atau rancangan mengenai aplikasi yang akan dibuat dan juga mendapatkan
beberapa informasi, beberapa teori pendukung dan juga beberapa data yang

diperlukan.

2.b. Wawancara
Selanjutnya setelah mendapatkan dan mempelajari beberapa bahan refrensi
yang dibutuhkan, maka proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan

wawancara untuk mengetahui kondisi nyata dari kasus dalam tgas akhir ini.

2.c.  Analisa Data
Pada tahap ini dilakukan analisis data dari hasil wawancara yang telah
dilakukan sebelumnya.. Adapun data-data yang digunakan untuk analisis dengan
menggunakan metode k-means clustering adalah sebagai berikut:
1. Standar kelulusan calon pegawai
2. Kategori data dalam metode k-means clustering, yaitu LULUS dan

TIDAK LULUS.
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3. Perancangan Sistem
Adapun perancangan sistem yang digunakan dalam tulisan ini adalah
sebagai berikut:
1. Flowchart

2. Desain input dan output

3.a. Algoritma K-Means Clustering
Adapun tahapan yang dilakukan dnegan menggunakan algoritma K-Means
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan berapa jumlah anggota cluster (k) yang akan dibentuk.
2. Menentukan nilai k yaitu centroid (titik pusat dari suatu cluster) awal
secara random.
3. Menghitung jarak pada setiap data ke dalam masing-masing centroid.
4. Menentukan posisi centroid yang baru dengan menghitung nilai rata-rata
dari suatu data pada centroid yang sama.
5. Apabila posisi centroid yang baru dan centroid sebelumnya tidak sama,

maka lakukan kembali tahap 3.

3.b.  Desain Input dan Output
Adapun desain input yang dilakukan setelah mendapatkan informasi-
informasi apa saja yang mengenai sistem. Untuk melakukan perancangan

interface ini  diinginkan dapat memenuhi aspek-aspek, seperti dapat
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mempermudah dan sederhana, tidak harus melalui prosedur yang lama. Untuk
tampilan awal interface ini, maka sebagai berikut adalah bentuk desain input dan
output sistem.
1. Form Login
Tampilan form ini digunakan untuk login bagi admin dimana admin dapat
mengakses form utama. Dengan melakukan proses login, maka admin
dapat melakukan tugasnya masing-masing sesuai dengan hak akses yang

telah diberikan.

LOGIN

USERNAME \ \

PASSWORD

EXIT LOGIN

Gambar 4. Form Login

2. Form Menu
Tampilan form ini digunakan untuk meng-input data tes dari calon
pegawai yang telah dilakukan, sseperti nomor ujian, nama, nilai tes awal
yaitu administrasi berkas, kesehatan awal, psikotes, wawancara, dan
kesehatan akhir, serta analisis perhitungan dengan menggunakan metode

k-means clustering.
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File About
Data Calon Pegawai Help
K-Means Clustering About Me

Exit
Data Nilai | K-Means

No. Ujian

Nama Calon Pegawai ‘ ‘

Administrasi
TABEL DATA NILAI CALON PEGAWAI
Kes. Awal
Psikotes

Wawancara

Kes. Akhir

i

\ Add \ \ Edit \ \ Delete \ \ Exit

Gambar 5. Form Menu

4.  Analisis Data Mining

Pada penelitian ini akan dicari nilai lulus dan tidak lulus dari hubungan
kategori kelulusan dengan data calon pegawai.Data yang digunakan berdasarkan
dari nilai tes yang dilakukan oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero). Adapun
atribut kategori kelulusan adalah sebagai berikut:

Tabel 6: Atribut Kategori Kelulusan Calon Pegawai

No Atribut Kategori
Administrasi
Kesehatan Awal
Psikologi

Wawancara
Kesehatan Akhir

OB WN |-
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4.a. Nilai Centroid Awal
Nilai-nilai yang diperoleh dari beberapa tes yang dilakukan berdasarkan
kategori yang telah ditentukan, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 7: Data Kriteria Kelulusan Calon Pegawai

Kriteria Kelulusan
Calon . . .| Kesehatan . i Kesehatan
Pegawal | Administrasi Awal Psikologi | Wawancara Akhir
1 5 5 6 7 6
2 6 7 7 7 6
3 7 7 8 7 8
4 8 8 9 9 9
5 5 5 6 7 6
6 5 5 6 7 6
7 6 7 7 7 6
8 7 7 8 7 8
9 8 8 9 8 9
10 5 5 5 7 6
11 5 5 6 7 6
12 6 7 7 7 6
13 7 7 8 7 8
14 8 8 9 8 9
15 5 5 6 7 6
16 5 5 6 7 6
17 6 7 l ! 0
19 8 8 9 8 9
20 5 5 6 7 6
21 5 5 6 7 6
22 6 7 7 7 6
23 7 7 8 7 8
24 8 8 9 8 9
25 5 5 6 7 6
26 5 5 6 7 6
27 6 7 7 7 6
28 7 7 8 7 8
29 8 8 9 8 9
30 5 5 6 7 6
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4.b.  Perhitungan Jarak

Untuk menghitung jarak pada setiap centroid terlebih dahulu menentukan
nilai k yaitu centroid (titik pusat dari suatu cluster) awal secara random, adalah
sebagai berikut:

Tabel 8: Data Centroid Awal

Cluster
Data
ke-i | Administrasi | Kesehatan | Psikologi | Wawancara | Kesehatan
Awal Akhir
4 8 8 9 9 9
10 5 5 5 7 6

Jumlah cluster adalah dengan dimana LULUS (C1) dan TIDAK LULUS (C2),
jumlah data yang digunakan adalah 30 orang calon pegawai dan 5 jumlah atribut,
yaitu administrasi, kesehatan awal, psikologi, wawancara, dan kesehatan akhir.

a. Cluster Iterasi 1

di; =(5-8)2+(5-8)2+(6-9)2+(7—9)2+(6—9)? = 6.32

di, =(6—-8)2+(7—8)2+(7-9)2+(7—9)2+ (6 —9)2 = 4.69d,3 =

JT =82+ (7-8)2+(8—-92+(7—92+(8—-9)2=283 dy, =

J(B-8)2+(8-8)2+(9-92+(9-92+(9-9)2=0

dis=+/(5-8)2+(5-8)2+(6-9)2+(7—9)2+ (6 —9)2 = 6.32d,5 =

JGE—=8)2+(5-8)2+(6-92+(7-9)2+(6—9)? = 6.32

dy; = (6—8)2+(5—-8)2+ (7= 9)2 + (7 — 9% + (6 — 9)% = 4.69
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dig=+(7—8)2+(7—8)2+(8—-9)2+(7—9)2+ (8—9)2 = 2.83d,9 =

JB—-8)2+(7-8)24+(9-92+(9-92+(9-92=1 di_10 =

JGE-8)2+(5-8)2+(5-92+(7—-9)2+(6—9)2 =686

di11=JG5-82+G-8)2+(6-9%+(7—92+ (6—9)% =632

di_i; =/(6—8)2+ (7=8)2+ (7 =92+ (7—9)2 + (6 — 9)2 = 4.69

di_13=+(7—-8)2+(7-8)2+(8-9)2+(7—9)2+(8—9)2 =2.83

di_1a=+/(8-8)2+(8-8)2+(9-92+(8-92+(9-9)2=1

di_1s=J(5-8)2+(5-8)2+(6—9)2+(7—-9)2+ (6 —9)% = 6.32

di16=J05-82+5-8)2+(6-9%+(7—92+ (6—9)% =632

di_1;=/(6—-8)2+ (7 —=8)2+(7—9)2+(7—9)2 + (6 — 9)2 = 4.69

di156=J7—8)2+(7—8)2+(8—-92+(7—9)2+ (8—9)% =2.82

di—10=+/(8—-8)2+(8-8)2+(9-9)2+(8—-9)2+(9—-9)2 =1d;_ =

JGE—=8)2+(-8)2+(6-92+(7—9)2+(6—9)? =6.32

di_1=/(5-8)2+(5-8)2+(6—-92+(7—9)2+(6—9)2 =6.32

di_32=+(6—8)2+(7—8)2+(7—9)2+(7—9)2+ (6 —9)2 = 4.69

dy23=(7—8)2+(7—8)2+(8—9)2+ (7—9)2 + (8 —9)2 = 2.82

di_5a=+/(8-8)2+(8-8)2+(9-92+(8-92+(9-9)2=1

di_ss =/ (5-8)2+(5-8)2+(6—9)2+(7—9)2+ (6 —9)% = 6.32

di 26 =V(5-8)2+(5-8)2+(6-92+(7—92+(6—-9)2 =632

d1_27=\/(6—8)2+(7—8)2+(7—9)2+(7—9)2+(6—9)2 = 4.69
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di_=+(7—8)2+(7-8)2+(8-9)2+(7—9)2+(8—9)2 =2.83

di_30=+/(8—-8)2+(8—-8)2+(9—-92+(8-92+(09-92=1

di30=/05—-8)2+(5-8)2+(6-9%+(7—9)2+(6—9)2 =6.32

Sehingga diperoleh iterasi pertama adalah sebagai berikut:
Tabel 9: Cluster Iterasi 1

Calon Kriteria Kelulusan Jrk
Pega- | Adminis- | Kesehatan | Psi- | Wawan- | Kesehatan | C1 C2 Ter-
wali trasi Awal kologi cara Akhir pendek
1 5 5 6 7 6 6.323 1 1
2 6 7 7 7 6 4.690 3 3
3 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
4 8 8 9 9 9 0 6.856 0
5 5 5 6 7 6 6.325 1 1
6 5 5 6 7 6 6.325 1 1
7 6 7 7 7 6 4.690 3 3
8 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
9 8 8 9 8 9 1 6.633 1
10 5 5 5 7 6 6.856 0 0
11 5 5 6 7 6 6.325 1 1
12 6 7 7 7 6 4.690 3 3
13 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
14 8 8 9 8 9 1 6.633 1
15 5 5 6 7 6 6.325 1 1
16 5 5 6 7 6 6.325 1 1
17 6 7 7 7 6 4.690 3 3
18 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
19 8 8 9 8 9 1 6.633 1
20 5 5 6 7 6 6.325 1 1
21 5 5 6 7 6 6.325 1 1
22 6 7 7 7 6 4.690 3 3
23 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
24 8 8 9 8 9 1 6.633 1
25 5 5 6 7 6 6.325 1 1
26 5 5 6 7 6 6.325 1 1
27 6 7 7 7 6 4.690 3 3
28 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
29 8 8 9 8 9 1 6.633 1
30 5 5 6 7 6 6.325 1 1
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Sehingga nilai posisi centroid yang baru dengan menghitung nilai rata-rata

dari suatu data pada centroid yang sama, adalah sebagai berikut:

_(7+8+7+8+7+6+7+7+6+7+7+8+7+8)
11 =
11

_(7+8+7+8+7+8+7+7+7+7+7+8+7+8)
12 =
11

_(7+8+7+8+7+7+7+7+6+7+7+8+7+8)
13 =
11

_(7+8+7+8+7+6+7+7+6+7+7+8+7+8)
14 =
11

(7+8+7+84+7+6+7+7+6+7+7+8+7+8)
15 —
11

=7.273

= 7.364

=8.273

= 7.455

= 8.182

Maka, diperoleh data centroid baru untuk iterasi 1 yang dilanjutkan ke

pencarian data iterasi 2.

Tabel 10: Data Centroid Baru lterasi 1

Cluster
Data
ke-i | Administrasi | Kesehatan | Psikologi | Wawancara | Kesehatan
Awal Akhir
4 7.273 7.364 8.273 7.455 8
10 5.579 5.842 6.526 7.105 6.316

Untuk perhitungan jarak pada setiap masing-masing data centroid adalah sebagai

berikut:
Tabel 11: Cluster Iterasi 2
Calon Kriteria Kelulusan Jrk
Pega- | Adminis- | Kesehatan | Psi- | Wawan- | Kesehatan | C1 C2 Ter-
wai trasi Awal kologi | cara Akhir pendek
1 5 5 6 7 6 4,486 | 1.1967 | 1.197
2 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
3 7 7 8 7 8 1.220 | 2.895 | 1.230
4 8 8 9 9 9 2.203 | 5.238 | 2.203
5 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 1.197
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6 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
7 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
8 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
9 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
10 5 5 5 7 6 5.066 | 1.867 | 1.867
11 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
12 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
13 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
14 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
15 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
16 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
17 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
18 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
19 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
20 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
21 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
22 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
23 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
24 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
25 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
26 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
27 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
28 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
29 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
30 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197

Dari penyelesaian kasus di atas, dapat dianalisis bahwa cluster dari iterasi

1 dan cluster 2 memiliki kesamaan kelompok cluster, sehingga untuk menghitung

cluster selanjutnya dihentikan. Dengan menggunakan algoritma K-Means untuk

clustering penerimaan pegawai di PT Kereta Api Indonesia (Persero), adalah

sebagai berikut:




Tabel 12: Hasil Clustering Data dari Iterasi 1 dan lIterasi 2

Calon Iterasi 1 Iterasi 2
Pegawai C1 C2 C1 C2

1 1 1
2 1 1
3 1 1

4 1 1

5 1 1
6 1 1
7 1

8 1 1

9 1 1
10 1 1
11 1 1
12 1 1
13 1 1

14 1 1

15 1 1
16 1 1
17 1 1
18 1 1

19 1 1

20 1 1
21 1 1
22 1 1
23 1 1

24 1 1

25 1 1
26 1 1
27 1 1
28 1 1

29 1 1

30 1 1

46



BAB IV

IMPLEMENTASI DAN ANALISA HASIL UJI COBA

Dalam bab ini dibahas mengenai penerapan atau implementasi sistem yang
spesifikasi sistem dan cara menggunakan aplikasi clustering dengan menggonakan
metode K-Means langkah demi langkah suapay memudahkan penggunaan
aplikasi ni, serta dibahas juga mengenai hasil ujicoba yang dilakukan di dalam

aplikasi ini.

1.  Implementasi
l.a.  Spesifikasi Sistem

Di dalam mengoperasikan aplikasi ini digunakan metode K-Means yang
diperlukan di dalam sistem yang mendukungnya. Adapaun sistem pendukung
yang digunakan adalah perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) dimana dibahas sebagai berikut:

a. Spesifikasi perangkat keras (hardware)

1. PC dengan prosesor Intel core i5

2. RAM 4GB

3. Hard disk 500GB

4. VGA card on board

5. Monitor

6. Keyboard dan mouse.
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b. Spesifikasi perangkat lunak (software)
1. Sistem operasi Windows 7 Professional SP 2
2. Microsoft Access 2007

3. Microsoft Visual Studio C#

1.b Aplikasi Metode K-Means
Aplikasi dengan menggunakan metode K-Means akan dijelaskan tahap
demi tahap adalah sebagai berikut:
a. Form Login

b. Form Menu

2. Hasil Uji Coba

Di dalam tahap ini dilakukan beberapa hasil uji coba terhadap sistem yang
telah dirancang dan telah dibuat. Dilakukan dengan 30 calon pegawai dengan 5
kriteria penilaian dalam seleksi perekrutan calon pegawai. Adapun pengujian yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

2.a. Implementasi Algoritma K-Means Clustering
2.a.1. Nilai Centroid Awal
Nilai-nilai yang diperoleh dari beberapa tes yang dilakukan berdasarkan

kategori yang telah ditentukan, maka diperoleh data sebagai berikut:



49

Tabel 13: Data Kriteria Kelulusan Calon Pegawai
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2.a.2. Perhitungan Jarak

Untuk menghitung jarak pada setiap centroid terlebih dahulu menentukan
nilai k yaitu centroid (titik pusat dari suatu cluster) awal secara random, adalah
sebagai berikut:

Tabel 14: Data Centroid Awal

Cluster
Data
ke-i | Administrasi | Kesehatan | Psikologi | Wawancara | Kesehatan
Awal Akhir
4 8 8 9 9 9
10 5 5 5 7 6

Jumlah cluster adalah dengan dimana LULUS (C1) dan TIDAK LULUS (C2),
jumlah data yang digunakan adalah 30 orang calon pegawai dan 5 jumlah atribut,
yaitu administrasi, kesehatan awal, psikologi, wawancara, dan kesehatan akhir.

a. Cluster Iterasi 1

di; =(5-8)2+(5-8)2+(6-9)2+(7—9)2+(6—9)? = 6.32

di, =(6—-8)2+(7—8)2+(7-9)2+(7—9)2+ (6 —9)2 = 4.69d,3 =

JT =82+ (7-8)2+(8—-92+(7—92+(8—-9)2=283 dy, =

J(B-8)2+(8-8)2+(9-92+(9-92+(9-9)2=0

dis=+/(5-8)2+(5-8)2+(6-9)2+(7—9)2+ (6 —9)2 = 6.32d,5 =

JGE—=8)2+(5-8)2+(6-92+(7-9)2+(6—9)? = 6.32

dy; = (6—8)2+(5—-8)2+ (7= 9)2 + (7 — 9% + (6 — 9)% = 4.69

dig=+(7—8)2+(7—-8)2+(8-9)2+(7—9)2+ (8 —9)2 = 2.83d;y =

JB-=8)2+(7-8)2+(9—-92+(9-92+(9-92=1 dy_q0 =




JGE—-8)2+(5-8)2+(5-92+(7-92+(6-9)2=686 d_1; =

JGE—8)2+(5-8)2+(6—-92+(7—9)2+(6-9)2=632 dy_1, =

J6 =82+ (7 =82+ (7—92%+(7—9)2+(6—9)2 = 4.69

di13=J(7—8)2+(7—8)2+(8—-92+(7—9)2 + (8—9)% =2.83

di_1a=/(8—-8)2+(8-8)2+(9-92+(8-92+(9-9)2=1

di_1s=+/(5-8)2+(5-8)2+(6—-92+(7—9)2+(6—9)2 =6.32

di_16=+/(5-8)2+(5-8)2+(6—-92+(7—9)2+(6—9)2 =6.32

di17=/(6—8)2+(7—8)2+(7-9%+(7—9)2+ (6 —9)2 = 4.69

di_15=(7—8)2+(7—8)2+(8—-9)2+(7-9)2+ (8 —9)2 = 2.82

di_19=+/(8—-8)2+(8-8)2+(9-92+(8-92+(9-9)2=1

di20=JG5-82+5—-8)2+(6-9%+(7—92+ (6—9)% =632

di_1=/(5-8)2+(5-8)2+(6—-92+(7—9)2+(6—9)2 =6.32

d1—22:\/(6_8)2+(7—8)2+(7—9)2+(7—9)2+(6—9)2:4,69

di_a3=/(7—8)2+(7—-8)2+(8-92+(7—9)2 +(8—9)2 = 2.82

di_5a=+/(8—-8)2+(8-8)2+(9-92+(8-92+(9-9)2=1

di2s=JG5-82+5—-8)2+(6-9%+(7—92+ (6—9)% = 632

di_6=+/(5-8)2+(5-8)2+(6—-92+(7—9)2+(6—9)2 =6.32

d1—27:\/(6_8)2+(7—8)2+(7—9)2+(7—9)2+(6—9)2:4_69

di26=(7—8)2+(7—8)2+(8—9)2+ (7—9)2 + (8—9)% = 2.83

di_20=+/(8-8)2+(8-8)2+(9-92+(8-9)2+(9-9)2=1
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di30=v5—8)2+(5-8)2+(6-92%+ (7 —9)2%+ (6 —9)% = 6.32

Sehingga diperoleh iterasi pertama adalah sebagai berikut:

Tabel 15: Cluster lterasi 1

52

Calon . Kriteria K_elulusan Jrk
Pegawai Admlqls- Kesehatan | Psi- _ Wawan- Kesehgtan C1 Cc2 Ter-
trasi Awal kologi | cara Akhir pendek
1 5 5 6 7 6 6.323 1 1
2 6 7 7 7 6 4.690 3 3
3 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
4 8 8 9 9 9 0 6.856 0
5 5 5 6 7 6 6.325 1 1
6 5 5 6 7 6 6.325 1 1
7 6 7 7 7 6 4.690 3 3
8 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
9 8 8 9 8 9 1 6.633 1
10 5 5 5 7 6 6.856 0 0
11 5 5 6 7 6 6.325 1 1
12 6 7 7 7 6 4.690 3 3
13 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
14 8 8 9 8 9 1 6.633 1
15 5 5 6 7 6 6.325 1 1
16 5 5 6 I 6 6.325 1 1
17 6 7 7 7 6 4,690 3 3
18 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
19 8 8 9 8 9 1 6.633 1
20 5 5 6 7 6 6.325 1 1
21 5 5 6 7 6 6.325 1 1
22 6 7 7 7 6 4,690 3 3
23 7 7 8 7 8 2.828 | 4583 | 2.828
24 8 8 9 8 9 1 6.633 1
25 5 5 6 7 6 6.325 1 1
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Tabel 15: Cluster Iterasi 1 (Lanjutan)

Calon Kriteria Kelulusan Jrk
. C1 C2 Ter-
Pegawal [ Adminis- | Kesehatan | Psi- | Wawan- | Kesehatan pendek
trasi Awal kologi cara Akhir

26 5 5 6 7 6 6.325 1 1

27 6 7 7 7 6 4.690 3 3
28 7 7 8 7 8 2.828 | 4.583 | 2.828

29 8 8 9 8 9 1 6.633 1

30 5 5 6 7 6 6.325 1 1

Sehingga nilai posisi centroid yang baru dengan menghitung nilai rata-rata
dari suatu data pada centroid yang sama, adalah sebagai berikut:

_(7+8+7+8+7+6+7+7+6+7+7+8+7+8)

C,. = =7.273
11 11
(7+8+7+8+7+8+74+7+7+7+7+8+7+8)
12 = = 7.364
11
(7+8+7+8+7+7+7+7+6+7+7+8+7+8)
13 = =8.273
11
(7+8+7+8+7+6+74+7+6+7+7+8+7+8)
14: :7.4’55
11
(7+8+7+84+74+6+7+74+64+7+7+8+7+8)
Cis = 11 = 8.182

Maka, diperoleh data centroid baru untuk iterasi 1 yang dilanjutkan ke

pencarian data iterasi 2.

Tabel 16: Data Centroid Baru lterasi 1
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Cluster

Data
ke-i | Administrasi | Kesehatan | Psikologi | Wawancara | Kesehatan
Awal Akhir
4 7.273 7.364 8.273 7.455 8
10 5.579 5.842 6.526 7.105 6.316

Untuk perhitungan jarak pada setiap masing-masing data centroid adalah sebagai

berikut:
Tabel 17: Cluster Iterasi 2
Calon _ Kriteria K.elulusan Jrk
Pegawai AdmII’TIS- Kesehatan | Psi- ' Wawan- Keseha_ltan C1 C2 Ter-
trasi Awal kologi | cara Akhir pendek

1 5 5 6 7 6 4,486 | 1.1967 | 1.197

2 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361

3 7 7 8 7 8 1.220 | 2.895 | 1.230

4 8 8 9 9 9 2.203 | 5.238 | 2.203

5 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197

6 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197

7 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361

8 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698

9 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
10 5 5 5 7 6 5.066 | 1.867 | 1.867
11 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
12 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
13 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
14 8 8 9 8 9 1.661 | 4964 | 1.661
15 5 5 6 7 6 4,486 | 1.197 | 1.197
16 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
17 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361
18 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
19 8 8 9 8 9 1.661 | 4.964 | 1.661
20 5 5 6 7 6 4,486 | 1.197 | 1.197
21 5 5 6 7 6 4,486 | 1.197 | 1.197
22 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 | 1.361

Tabel 17: Cluster Iterasi 2 (Lanjutan)
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Calon Kriteria Kelulusan Jrk
Pegawai Admin_is- Kesehatan | Psi- _ Wawan- Keseha_ltan C1 Cc2 Ter-
trasi Awal kologi | cara Akhir pendek

23 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
24 8 8 9 8 9 1.661 | 4.964 | 1.661
25 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 1.197
26 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197
27 6 7 7 7 6 2.753 | 1.361 1.361
28 7 7 8 7 8 0.698 | 2.895 | 0.698
29 8 8 9 8 9 1.661 | 4.964 | 1.661
30 5 5 6 7 6 4486 | 1.197 | 1.197

Dari penyelesaian kasus di atas, dapat dianalisis bahwa cluster dari iterasi
1 dan cluster 2 memiliki kesamaan kelompok cluster, sehingga untuk menghitung
cluster selanjutnya dihentikan. Dengan menggunakan algoritma K-Means untuk
clustering penerimaan pegawai di PT Kereta Api Indonesia (Persero), adalah
sebagai berikut:

Tabel 18: Hasil Clustering Data dari Iterasi 1 dan lIterasi 2

Calon Iterasi 1 Iterasi 2
Pegawai C1 C2 C1 C2

1 1 1
2 1 1
3 1 1

4 1 1

5 1 1
6 1 1
7 1 1
8 1 1

9 1 1

10 1 1
11 1 1
12 1 1

Tabel 18. a: Hasil Clustering Data dari
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Dari hasil uji coba di atas diperoleh perekrutan pegawai yang lulus

berdasarkan kriteria penilaian kelulusan adalah sebagai berikut:

Tabel 19: Hasil Akhir Perekrutan Pegawai

Calon | asil Akhir

Pegawali
3 LULUS
4 LULUS
8 LULUS
9 LULUS
13 LULUS
17 LULUS
18 LULUS
23 LULUS
24 LULUS
28 LULUS
29 LULUS
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Penentuan centroid (titik pusat) pada tahap atau langkah awal dalam
metode K-Means clustering sangat mempengaruhi pada hasil cluster seperti hasil

uji coba yang berbeda juga.

2.b. Implementasi Algoritma K-Means Clustering dengan Software
2.b.1.Form Login

Untuk menggunakan aplikasi ini, maka user diharuskan terlebih dahulu
memasukkan username dan password agar dapat mengakses atau mengolah data

yang akan dilakukan, adalah sebagai berikut:

Gambar 6. Form Login



.2.b.2. Form Data Calon Pegawai
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Pada form ini ditampilkan data tes atau hasil ujian sementara yang telah

dilakukan oleh para calon pegawai, adalah sebagai berikut:

R EEESSSk———,—
e e
m Administrasi Eﬁ_jhman Fsikotes Wawancara Eﬁhma" Hasil
»  Calon 1 50 60 7o 60
Calon 2 60 o 70 Fitl &0
Calon 2 70 7O 80 TO 80
Calon 4 80 &0 30 30 30
Calon 5 50 50 60 Fitl &0
Calon & 50 50 60 70 &0
Calon 7 60 70 70 70 60
Calon 8 70 o a0 Fitl 80
Calon 9 20 a0 50 50 50
Calon 10 50 50 &0 70 50
Calon 11 a0 a0 60 70 60
Calon 12 &0 70 70 ] &0
Calon 13 70 70 a0 Fitl a0
Calon 14 &0 &0 50 30 50
Calon 15 50 50 60 70 60
Calon 16 50 50 60 70 &0
Calon 17 60 Fitl 70 Fitl 60
Calon 18 70 70 a0 Fitl a0

Gambar 7. Form Data Calon Pegawai

2.b.3.Form Hasil Clustering

Form

ini merupakan hasil

akhir dari

proses clustering dengan

menggunakan algoritma K-Means, sehingga diperoleh hasila khir dari hasil tes

yang telah dilakukan oleh para calon pegawai:
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o e DT =

Jumlzh Cluster |2 EI

b Calon 1
Calon 2
Calon 3
Calon 4
Calon 5
Calon &
Calon 7
Calon 8
Calon 9
Calon 10
Calon 11

Administrasi ms;hatan Psikates Wawancara ﬁhsﬁhatan Hasil
50 50 &0 70 &0 1
60 70 70 70 &0 1
70 70 80 70 80 0
a0 a0 30 30 30 0
50 50 &0 70 &0 1
50 50 60 70 &0 1
60 70 70 70 60 1
70 70 a0 70 a0 0
a0 a0 30 30 30 0
50 50 60 70 &0 1
50 50 &0 70 &0 1

|

Gambar 8. Hasil Akhir dari Tes Calon Pegawai
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan perancangan, implementasi dan hasil uji coba di atas, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.  Kesimpulan
a. Di dalam kasus ini dapat diselesaikan dengan menggunakan metode K-
Means clustering dimana di-cluster berdasarkan nilai kriteria kelulusan
yang telah ditentukan, yaitu dengan penentuan nilai awal titik pusat
(centroid) dimana nilai centroid awal mempengerahui nilai centroid
berikutnya dan penentuan nilai cluster berikutnya, apabila cluster
sebelumnya memiliki pola yang sama dengan pola cluster selanjutnya
maka perhitungan dihentikan. Sehingga diperoleh hasil cluster akhir,
tetapi sebaliknya jika berbeda dilakukan perhitungkan kembali sampai
batas iterasi yang telah ditentukan.
b. Penerapan metode yang dilakukan dengan menggunakan bahasa

pemrograman Visual Basic 2010 mudah diterapkan dalam kasus ini.

2. Saran
Adapun saran yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi selanjutnya
adalah dapat dilakukan pengembangan dengan jenis data atau kasus yang sama

dengan menggunakan metode yang lebih baik seperti metode Fuzzy C-Means.
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